Kehilangan Kesempatan Berdzikir

Kita senantiasa merenung, “Saat saya jatuh cinta, saya sering ingat dia, ingat, ingat, ingat.
MasyaAllah..” Bayangkan ketika kita mengingat dia, mengingat dia, mengingat dia, berapa
banyak kesempatan yang hﬂang untuk berdzikir kepada Allah? Bahkan ada sepasang sejoli yang
sudah sangat jatuh cinta sampai-sampai dalam setiap keadaan selalu ingat pasangannya.

Bayangkan.. Akhirnya apa?

Mengingat wanita ataupun lelaki yang bukan mahramnya saja itu sudah dosa. Padahal belum
tentu jodoh di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala, belum tentu baik.

Maka subhanallah..

Coba kita merenung berapa banyak kalau begitu kesempatan-kesempatan untuk berdmklr kepada
Allah telah hilang. Na ‘udzubillah Nas 'alullah as salamah wal ‘afiah.

5. Terjerumus kedalam Kesyirikan

Yang lebih mengerikan lagi, dan ini adalah poin yang harus diperhatikan sekali. Jangan sampai.
cinta itu berubah menjadi kesyirikan. Jangan sampai cinta itu menjerumuskan kita ke dalam api -
neraka.

Bagaimana bisa?

Bisa! Bukankah syirik yang pertama kali muncul di dunia adalah syirik cinta?

Dizaman Nabi Nuh, mereka sangat mencintai para wali yang kemudian akhirnya para wali ketika
telah meninggal dunia dibikinlah monumen-monumen dan gambar-gambar dalam rangka untuk
lebih memotivasi ibadah. Tapi kemudian lama-kelamaan berubah menjadi penyembahan.
Makanya kata para ulama, cinia bisa berubah menjadi ibadah ketika disertai dengan
pengagungan kepada yang dicintai, ketundukan dan radharru’ kepada yang dicintai disertai
dengan penghinaan kepadanya. Kalau sudah sampai derajat tersebut, kita sudah mengambil
tandingan selain Allah. Allah berfirman:
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“Dan diantara manusia ada yang mengambil tandingan-tandingan selain Allah. Mereka
mencintai tandingan tersebut seperti mencintai Allah.” (QQS. Al-Bagarah[2]:165)

Subhanallah.. Ini cinta yang terlarang, bahkan terlaknat. Bisa menyebabkan pelakunya apabila ia
wafat, kekal dalam api neraka. Karena ia telah mempersekutukan Allah Jalla wa Ala.

Musibah! Ketika cinta menyebabkan kita lebih mendahulukan yang kita cintai daripada perintah
Allah dan RasulNya, musibah! Ketika kita lebih mencintai -misalnya- permainan. Terdengar




